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Abstract: Masa remaja merupakan masa transisi yang dialami
seseorang dengan adanya perubahan fisik maupun psikis. Dengan
adanya perubahan pada masa remaja menimbulkan beberapa
masalah kesehatan, salah satu masalah kesehatan yang terjadi pada
masa remaja ialah anemia. Anemia merupakan keadaan
menurunnya kadar hemoglobin (Hb), hematocrit, dan jumlah sel
darah merah di bawah nilai normal. Kurma merupakan buah yang
mengandung sumber zat besi sehingga baik digunakan dalam terapi
mengatasi anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  pemberian buah kurma terhadap kenaikkan kadar
hemoglobin pada remaja di SMP Nahdatul Ulama Megamendung
Kabupaten Bogor. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode
quasy eksperimen dan menggunakan pengambilan sampel dengan
teknik accidental sampling. Sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 15
orang siswa perempuan. Analisis data menggunakan univariate dan
bivariate dengan uji T-Test Dependent. Hasil penelitian Diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,001 (Pvalue = 0,005 < 0,05) maka dapat
dinyatakan terdapat pengaruh pemberian buah kurma terhadap
kenaikkan kadar hemoglobin pada remaja. Diharapkan penelitian ini
mampu memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu
kebidanan di Indonesia. Sehingga dapat mengurangi kejadian anemia
pada remaja..
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi yang dialami seseorang dengan adanya
perubahan fisik maupun psikis. Dengan adanya perubahan pada masa remaja
menimbulkan beberapa masalah kesehatan, salah satu masalah kesehatan yang terjadi
pada masa remaja ialah anemia (sastra et al., 2022). Menurut peraturan Menteri Kesehatan
RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun
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(Permenkes, 2014).

Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin (Hb), hematocrit, dan
jumlah sel dara merah di bawah nilai normal. Hemoglobin adalah metaloprotein (protein
yang mengandung zat besi) di dalam sel darah merah yang berfungsi sebagai pengangkut
oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh (Arisman, 2017). Remaja dinyatakan anemia jika
kadar hemoglobinnya di bawah ambang batas normal yaitu jika < 12gr% (Mustikasari et
al., 2020).

Menurut data dari WHO tahun 2014, jumlah penderita anemia sangat
mecengangkan, sebanyak 4-5 milyar penduduk dunia atau 60-80% populasi penduduk
dunia mengalami anemia. Dua milyar penduduk dunia atau lebih dari 30% populasi
penduduk dunia mengalami anemia terutama defisiensi zat besi. WHO Regional Office
SEARO menyatakan bahwa 25 — 40 % remaja putri menjadi penderita anemia tingkat
ringan samapai berat di Asia Tenggara, sedangkan di negara berkembang terdapat 370 juta
wanita yang menderita anemia defisiensi zat besi dengan 41% wanita tidak hamil dan di
India, prevalensi anemia dari 45% telah dilaporkan untuk remaja putri (Kumalasari et al.,
2019). Menurut Kemeterian Kesehatan RI Tahun 2019 prevalensi anemia pada remaja
putri di Indonesia pada tahun 2018, yaitu pada kelompok remaja usia 11-14 tahun sebesar
13,5% dan usia 15-21 tahun sebesar 29,5%. Sedangkan angka kejadian anemia pada
kelompok remaja di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2018 mencapai 41,5%. (Mustikasari
et al., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tyas Permatasari dkk tahun 2020
didapatkan prevalensi anemia pada remaja putri di kota Bogor yaitu sebanyak 20,9%
(Permatasari et al., 2020). Dar1 hasil wawancara dengan murid SMP Nahdatul Ulama
didapatkan bahwa hampir 24 orang (55,8%) siswi mengalami tanda gejala anemia.

Anemia pada remaja putri dapat disebabkan dari berbagai macam faktor. Anemia
defisiensi besi yang merupakan penyebab utama anemia di masyarakat terjadi akibat
kekurangan zat besi dalam darah yang disebabkan oleh kekurangan gizi. Faktor lain yang
dapat menyebabkan anemia pada remaja adalah kehilangan berlebihan kerena perdarahan
saat mentruasi yang berlebihan, infeksi parasit dan polyposis (Nurul et al., 2017).

Dampak yang akan terjadi jika remaja putri mengalami anemia adalah kekebalan
tubuh berkurang, menurunnya kemampuan intelektual (prestasi belajar), kehamilan
berisiko (melahirkan prematur, BBLR dan kematian janin) (Sudargo. T, 2018). Salah satu
upaya yang dilakukan pemerintah untuk menanggulangi masalah anemia pada remaja
putri adalah melalui pemberian suplemen Tablet Tambah Darah (TTD) berupa zat besi
(60mg FeSO (0,25 mg). Pemberian dengan pola satu minggu sekali 4 ) dan asam folat dan
10 tablet saat menstruasi (Permatasari et al., 2018).

Penggunaan suplementasi tablet fe yang diberikan saat menstruasi akan
berpengaruh terhadap keadaan gizi individu remaja putri termasuk status anemia
(Angrainy et al., 2019). Suplemen tablet fe merupakan strategi untuk meningkatkan intake
zat besi yang akan berhasil jika individu mematuhi aturan konsumsinya. Namun, banyak
factor yang menyebabkan ketidakpatuhan mengkonsumsi tablet fe tersebut salah satu efek
samping yang tidak nyaman seperti mual (Juwita, 2018). Untuk menghindari efek samping
dari pemberian tablet fe maka digunakanlah cara non farmakologi menggunakan kurma.
Ternyata kurma juga memiliki kandungan zat besi yang dibutuhkan oleh tubuh. Kurma
merupakan sumber yang baik dari berbagai vitamin dan mineral dengan sumber energi
yang baik, gula dan serat (Suryana, 2018). Kurma merupakan buah yang mengandung
sumber zat besi sehingga baik digunakan dalam terapi mengatasi anemia. Mengkonsumsi
kurma secara rutin akan membantu menjaga tubuh dari gangguan kesehatan. Kurma yang

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 322



Cintana Nur et al

kaya akan zat besi dapata meningkatakna kadar hemoglobin dalam darah. Selain zat besi
kandungan protein, karbohidrat, dan lemak pada kurma juga dapat membantu proses
sintesis hemoglobin (Pujiastuti, 2018).

Dari hasil wawancara dengan siswi SMP Nahdatul Ulama Megamendung
Kabupaten Bogor didapatkan bahwa hampir 24 orang (55,8%) siswi mengalami tanda
gejala anemia. Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk melihat
pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar Hb pada remaja putri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode Quasy Experimental yaitu kelompok diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang akan diuji keefektifannya (Rukminingsih, 2020).
Desain ini menggunakan pendekatan one group pretest dan posttest.

Populasi Penelitian ini adalah siswa putri di SMP Nahdatul Ulama Kabupaten
Bogor yaitu sebanyak 43 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan accidental sampling yang mana dilakukan dengan
pengambilan kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat sesuai
dengan konteks penelitian.

Analisis data mengunakan univariate dan bivariate dengan uji T-Test Dependent.
Analisis univariate menggunakan metode statistic deskriptif untuk menggambarkan
parameter dari masing-masing variable. Parameter tersebut antara lain nilai tengah (mean,
median, modus), dan nilai disperse (varians, standar deviasi, range). Beberapa peneliti juga
menggunakan uji statistic 1 sampel/kelompok untuk mengetahui normalitas data (nilai p-
value), estimasi parameter/interval, homogenitas, dan sebagainya. Analisis bivariate
dilakukan jika variable yang dianalisis terdiri dari dua macam yaitu dependen dan
independen. Biasanya digunakan pada desain penelitian korelasi, asosiasi, dan eksperimen
2 kelompok. Analisis ini bertujuan menguji hipotesis penelitian yang diajukan peneliti. Uji
statistic yang dipakai tergantung pada jenis datanya apakah kategorik atau numerik. Lalu
apakah data tersebut berpasangan (dependen) atau tidak berpasangan (independen)
(Heryana, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia pada Remaja di SMP Nahdatul Ulama
Megamendung Kabupaten Bogor Tahun 2023

Kejadian Jumlah
Anemia
F %
Anemia 15 34,9%
Tidak 28 65,1%
Anemia
TOTAL 43 100 %
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 43 orang responden yang diteliti
terdapat 15 orang (34,9%) remaja putri mengalami anemia dan terdapat 28 orang (65,1%)
remaja putri yang tidak mengalami anemia.

Table 2. Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Kadar Hemoglobin Sebelum
Intervensi Buah Kurma di SMP Nahdatul Ulama Megamendung Kabupaten Bogor

Tahun 2023
Klasifikasi Jumlah
F %
Anemia 1 6,7%
Ringan
(9-10gr/dL
)
Anemia 14 93,3%
Sedang
(7-8gr/dL)
Anemia Berat 0 0%
(<7 gr/dL)
TOTAL 15 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 Dapat diketahui Hasil analisis data sebelum intervensi
didapatkan bahwa rata-rata remaja putri mengalami anemia sedang yaitu sebanyak 14
orang (93,3%) dan terdapat 1 orang (6,7%) remaja putri yang mengalami anemia sedang
dan tidak ada remaja yang mengalami anemia berat.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Kadar Hemoglobin Sesudah
Intervensi Buah Kurma di SMP Nahdatul Ulama Megamendung Kabupaten Bogor

Tahun 2023
Klasifikasi Jumlah
F %
Anemia Ringan 14 93,3%
(9-10gr/dL)
Anemia Sedang 1 6,3%
(7-8gr/dL)
Anemia Berat 0 0%
(<7 gr/dL)
TOTAL 0 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 Dapat diketahui hasil analisis data sesudah intervensi
didapatkan bahwa rata-rata remaja putri mengalami kenaikan kadar hemoglobin, dari 14
orang (93.3%) yang mengalami anemia sedang menjadi anemia ringan, sedangkan yang
mengalami anemia sedang sebanyak 1 orang (6,3%).
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Analisis Bivariat

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Buah Kurma Pada Remaja Putri di SMP Nahdatul
Ulama Kabupaten Bogor Tahun 2023

Variabel (n) Pvalue

Sebelum dan Sesudah 15 0,001

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Pvalue dengan analisis uji 7-
Test Dependent. Diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf 5% (Pvalue =
0,005 < 0,05) maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh pemberian buah kurma terhadap
kenaikan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Tabel 5. Nilai Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Pengaruh Pemberian Buah Kurma
Pada Remaja di SMP Nahdatul Ulama Kabupaten Bogor Tahun 2023
Test Statistics®

POST TEST - PRE TEST
Z -3.417°
Asymp. Sig. <,001
(2-tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Dari perhitungan uji Wilcoxon Signed Ranks dengan menggunkan SPSS (Data
SPSS Terlampir) maka membandingkan antara nilai Sig dan nilai alpa yang dihasilkan
dari perhitungan maka didapatkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yaitu <,001 maka Ho di
tolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh pemberian buah kurma terhadap
kenaikan kadar hemoglobin pada remaja di SMP Nahdatul Ulama Megamendung
Kabupaten Bogor.

Pembahasan
Pengaruh Pemberian Buah Kurma Pada Remaja Putri di SMP Nahdatul Ulama
Kabupaten Bogor Tahun 2023

Pada tabel diatas dinyatakan bahwa hasil analisis dari pelaksanaan pemberian buah
kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada remaja putri hanya terdapat satu
kelompok yang berjumlah 15 responden yang diberikan intervensi.

Serta Diperoleh nilai signifikasi pvalue 0,001 (p< 0,05) maka dapat dinyatakan
terdapat pengaruh pemberian buah kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada
remaja putri.

Hal ini sejalan dengan penelitian Julaecha et al.,n.d. tahun 2021 Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan terdapat Peningkatan kadar hemoglobin (Hb) dengan median
skor (11,15 VS 12,65, P<0,05). Hal ini menunjukkan terdapat efek terapi buah kurma
terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri.

Hasil penelitianlain yaitu penelitian Bakri et al., tahun 2023 menunjukkan bahwa
pemberian kurma ajwa (Phoenix dactylifera L) berpengaruh terhadap kadar hemoglobin
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pada kejadian anemia remaja pada kelompok intervensi dan tidak berpengaruh pada
kelompok kontrol.

Hasil penelitian Vera et al.,n.d tahun 2022 menunjukkan bahwa dengan hasil
pemeriksaan Hb sebelum diberikan kurma sebanyak 28 siswi mengalami anemia ringan
(40%) dan 1 siswi mengalami anemia sedang (1.4%). Sesudah diberikan kurma selama 21
hari diperoleh hasil sebanyak 52 siswi mengalami peningkatan kadar Hb (84.28%), dan 11
siswi tidak mengalami peningkatan Hb (15.71%). Kesimpulan Kurma bermanfaat
terhadap peningkatan kadar hemoglobin.

Menurut asumsi peneliti, penggunaan metode pemberian buah kurma terhadap
kenaikan kadar hemoglobin pada remaja sangat berpengaruh. Dimana penggunaan buah
kurma dapat membantu para remaja untuk menaikkan kadar hemoglobin. Sebagian besar
remaja mengatakan bahwa gejala atau keluhan yang dirasakan sesudah mengkonsumsi
kurma beekurang bahkan ada yang tidak memiliki gejala ataupun keluhan yang dirasakan.

KESIMPULAN

1. Dari tabel distribusi frekuensi terdapat 15 orang responden, sebelum dilakukan
intervensi pemberian buah kurma dengan klasifikasi yang mengalami anemia ringan
sebanyak 1 orang (6,7%) dan anemia sedang sebanyak 14 orang (93,3%).

2. Dari tabel distribusi frekuensi setelah dilakukan intervensi pemberian buah kurma
dengan klasifikasi yang mengalami anemia ringan didapatkan sebanyak 14 orang
(93,3%) dan anemia sedaang sebanyak 1 orang (6,7%).

3. Dari hasil analisis data diperoleh nilai signifikasi p-value 0,001 < 0,05 yang artinya
adanya pengaruh pemberian buah kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada
remaja.
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